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Abstrak 
Studi PISA mengungkapkan bahwa literasi sains di Indonesia terus merosot setiap tahunnya. 
Studi ini bertujuan menelaah efek dari model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) terhadap 
penguasaan literasi sains siswa kelas 5 pada pembelajaran IPAS. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif melalui rancangan kuasi-eksperimen (eksperimen 
semu), dengan menerapkan model pretest-posttest control group design. Waktu pelaksanaan 
riset ini adalah Februari 2025. Populasi yang diteliti mencakup keseluruhan siswa dari tiga kelas 
V di SDN 56 Pontianak, sementara penarikan sampelnya menerapkan teknik purposive 
sampling. Untuk mengumpulkan data penelitian, digunakan instrumen tes pilihan ganda dan 
pedoman dokumentasi. Proses pengolahan data kemudian dilakukan dengan menerapkan uji 
statistik deskriptif, dilanjutkan dengan uji prasyarat, dan diakhiri oleh pengujian hipotesis. 
Temuan penelitian mengindikasikan bahwa rata-rata kemampuan literasi sains siswa kelompok 
eksperimen meningkat dari 47,12 menjadi 68,79, melampaui kelompok kontrol yang hanya 
naik dari 47,19 ke 61,13. Kenaikan ini menegaskan bahwa model PBL berhasil memfasilitasi 
siswa dalam menguasai sains melalui pemecahan masalah. Dukungan empiris terlihat dari nilai 
signifikansi 0,020 (< 0,05) serta capaian effect size 0,673 (kategori sedang). Kesimpulan dari 
riset ini adalah bahwa model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) membawa pengaruh yang 
signifikan terhadap keterampilan literasi sains siswa pada pembelajaran IPAS kelas V di SDN 
56 Pontianak. 
 
Kata Kunci : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial, Pembelajaran Berbasis Masalah, Literasi Sains  
 

Abstract 
The PISA study reveals that science literacy in Indonesia continues to decline every year. This study 
aims to examine the effects of the Problem-Based Learning (PBL) model on fifth-grade students’ mastery 
of science literacy in IPAS instruction. The method used in this study is a quantitative approach through 
a quasi-experimental design, employing a pretest-posttest control group design. The research was 
conducted in February 2025. The study population comprised all students from three fifth-grade classes 
at SDN 56 Pontianak, while the sample was selected using purposive sampling. To collect research 
data, multiple-choice tests and documentation guidelines were used. Data analysis was then conducted 
using descriptive statistical tests, followed by tests of assumptions, and concluded with hypothesis 
testing. The research findings indicate that the average science literacy proficiency of students in the 
experimental group increased from 47.12 to 68.79, surpassing that of the control group, which rose only 
from 47.19 to 61.13. This increase confirms that the PBL model successfully facilitated students’ 
mastery of science through problem-solving. Empirical support is evident from the significance value 
of 0.020 (< 0.05) and an effect size of 0.673 (moderate category). The conclusion of this study is that 
the Problem-Based Learning (PBL) model has a significant impact on students’ science literacy skills 
in fifth-grade IPAS instruction at SDN 56 Pontianak. 
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PENDAHULUAN  
Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 
memadukan kajian mengenai fenomena 
alam—meliputi interaksi makhluk hidup 
dan benda mati—dengan tinjauan sosial 
yang membahas peran manusia dalam 
dimensi individu dan masyarakat[1]. 
Tujuan pembelajaran IPA di sekolah adalah 
membantu siswa memahami dunia alam 
secara sistematis melalui pengamatan, 
pemahaman fenomena, pengujian hipotesis, 
dan eksperimen [2]. Menurut	 [3], IPA 
bertujuan untuk mengembangkan 
pemahaman siswa tentang hukum dan 
fenomena alam serta menumbuhkan potensi 
akademis dan kreatif mereka. [4]. 
Pembelajaran sains juga bertujuan untuk 
mendukung pengembangan literasi sains 
siswa [5]. 
 
Literasi sains merupakan kemampuan 
dalam mengaplikasikan pengetahuan 
ilmiah, merumuskan pertanyaan, serta 
menarik kesimpulan yang dilandasi oleh 
bukti-bukti empiris [6]. Kemampuan ini 
sangat krusial untuk memahami fenomena 
alam sekaligus mengambil keputusan yang 
terinformasi terkait dinamika lingkungan 
yang dipicu oleh aktivitas manusia, maka 
perlu ditanamkan sejak sekolah dasar agar 
siswa memiliki semangat belajar, senang 
bereksperimen, dan mampu beradaptasi 
dengan perubahan zaman ([7], [8]). 
 
Cakupan literasi sains tidak terbatas pada 
aspek kognitif terkait pemahaman sains 
semata, tetapi juga mencakup kapasitas 
seseorang dalam membuat keputusan yang 
terinformasi dan berkontribusi secara sosial 
[9]. Literasi sains di sekolah dasar mengacu 
pada kemampuan siswa untuk memahami 
konsep dan proses ilmiah yang 
memungkinkan mereka mengidentifikasi, 
menjelaskan, dan menarik kesimpulan 
tentang fenomena alam. Hal tersebut 
memegang peranan vital guna memfasilitasi 
perkembangan keterampilan berpikir kritis 
dan kapasitas pemecahan masalah dalam 

pembelajaran sains [10]. Sejak tahun 2000, 
Indonesia terus melibatkan diri dalam studi 
Programme for International Student 
Assessment (PISA). Program ini merupakan 
asesmen yang diselenggarakan oleh 
Organization for Economic Cooperation 
and Development (OECD) setiap tiga tahun 
untuk menakar kemampuan literasi sains 
secara internasional [11]. Hasil PISA 
mengungkapkan skor literasi sains di 
Indonesia mengalami penurunan. Setelah 
tidak dilaksanakan pada tahun 2021 karena 
pandemi, hasil tahun 2022 menunjukkan 
skor menurun menjadi 383 dengan 
peringkat ke 67 dari keseluruhan 81 negara. 
 
Pencapaian literasi sains Indonesia di PISA 
inilah yang menjadi salah satu landasan 
empiris bagi penyusunan kurikulum 2013. 
[12]. Langkah awal yang strategis bagi 
Indonesia untuk melakukan perubahan 
adalah dengan mengoptimalkan literasi 
sains siswa melalui pendekatan saintifik 
pada ranah pendidikan SD/MI [13].  
 
Berdasarkan hasil pengamatan awal, literasi 
sains siswa di SDN 56 Pontianak masih 
lebih rendah dibandingkan beberapa 
sekolah lain. Kurangnya kesadaran guru 
terhadap pentingnya literasi sains menjadi 
pemicu utama kondisi ini, sehingga praktik 
pembelajaran yang mendukung penguasaan 
literasi sains perlu diperkuat. Walaupun 
komponen literasi sains sesungguhnya 
sudah mulai disisipkan dalam soal-soal 
latihan, belum ada penilaian yang 
dikhususkan untuk mengukur sejauh mana 
tingkat literasi sains siswa yang sebenarnya 
Akibatnya, kemampuan siswa kelas V SDN 
56 Pontianak dalam memahami masalah 
ilmiah dan menggunakan bukti ilmiah 
masih rendah, terutama pada materi sistem 
pernapasan manusia. 
 
Rendahnya literasi sains di kalangan siswa 
dapat terjadi karena beberapa faktor internal 
dan eksternal [14]. Pembentukan dan 
pengembangan literasi sains membutuhkan 
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rancangan pembelajaran dari guru yang 
memprioritaskan keaktifan siswa [15]. 
Lebih lanjut, strategi penerapan model 
pembelajaran yang sesuai terbukti dapat 
menumbuhkan minat belajar dan 
meningkatkan kompetensi literasi sains 
siswa. Rendahnya tingkat literasi di 
kalangan siswa di Indonesia berkaitan erat 
dengan model dan metode pengajaran yang 
digunakan oleh guru, karena hal ini 
berdampak langsung pada kualitas kegiatan 
belajar siswa [16]. Beberapa penelitian 
telah berusaha untuk menerapkan berbagai 
model pembelajaran untuk meningkatkan 
litersi sains seperti [17] yang menggunakan 
blended learning, atau yang menggunakan 
model PBL [18]. 
 
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) 
didefinisikan sebagai suatu rancangan 
pembelajaran yang menjadikan isu-isu 
kontekstual di kehidupan nyata sebagai titik 
tolak untuk memicu aktivitas kognitif dan 
proses belajar siswa [19]. Model ini 
menciptakan kondisi pembelajaran aktif 
bagi siswa, berpusat pada siswa, dan 
mendorong keterlibatan serta pembelajaran 
mandiri ([20] [21] [22] [23]). Melalui 
penerapan PBL, pengembangan literasi 
sains siswa dapat terfasilitasi secara 
optimal. Model ini mengondisikan 
partisipasi aktif dan kreativitas siswa, 
sekaligus menghadirkan suasana belajar 
yang lebih menarik dan bermakna [24]. 	
 
Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji 
efektivitas Model Pembelajaran Berbasis 
Masalah (PBL) dalam mendukung 
pengembangan literasi sains siswa pada 
materi sistem pernapasan manusia di 
sekolah dasar. Kajian ini penting karena 
literasi sains merupakan kompetensi 
esensial yang diperlukan siswa untuk 
memahami fenomena ilmiah, 
menginterpretasikan informasi, dan 
membuat keputusan berdasarkan bukti 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menambah wawasan mengenai 
implementasi PBL dalam pembelajaran 
IPAS, serta memberikan kontribusi empiris 
bagi pengembangan praktik pembelajaran 
yang lebih kontekstual dan berpusat pada 
siswa. Temuan ini juga berpotensi menjadi 
dasar untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran sains di sekolah dasar, 
khususnya dalam memperkuat 
keterampilan abad ke-21 yang relevan 
dengan tuntutan pendidikan masa kini.  
 
METODE  
Penelitian ini mengimplementasikan 
metode kuantitatif melalui rancangan 
eksperimen semu (quasi-experimental), 
yang secara spesifik menggunakan model 
pretest-posttest control group design. 
Konfigurasi dari desain penelitian tersebut 
diilustrasikan secara lebih rinci pada Tabel 
1 berikut:  
 

Tabel 1. Desain Penelitian. 
Kelas  Pretest  Treatment Posttest 
Eksperimen O1  X O2 
kontrol O3  - O4 

 
Penelitian ini dilaksanakan pada 12-20 
Febuari 2025. Populasi penelitian ini adalah 
siswa kelas V SDN 56 Pontianak, yang 
terbagi dalam tiga kelas: VA, VB, dan VC. 
Sampel diambil dengan menggunakan 
teknik purposive sampling, berdasarkan 
kemampuan yang diinginkan, yaitu kelas 
VC dan VB.  
 
Penelitian ini menggunakan dokumentasi 
dan tes literasi sains sebagai instrumen 
pengumpulan data. Tes tersebut 
dikembangkan dengan mengacu pada tiga 
indikator utama, yaitu kemampuan dalam 
menerangkan fenomena saintifik, 
merancang dan menilai sebuah 
penyelidikan, serta menginterpretasikan 
bukti maupun data ilmiah [25]. Instrumen 
penelitian ini telah dinyatakan valid oleh 
dua validator ahli.  
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Data literasi sains dikumpulkan melalui 
pengerjaan pretest dan posttest sebelum dan 
sesudah perlakuan diberikan. Untuk melihat 
signifikansi perbedaan peningkatan literasi 
sains antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol, data yang terkumpul 
kemudian dianalisis dengan uji Mann-
Whitney U. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil skor literasi sains siswa diperoleh 
melalui tes pilihan ganda dengan 15 soal. 
Proporsi pencapaian keterampilan literasi 
sains dianalisis secara deskriptif dengan 
mengacu pada kriteria nilai literasi sains 
oleh [26] yang telah disesuaikan.  
 
Berdasarkan evaluasi pretest, kedua 
kelompok menunjukkan kemampuan awal 
yang setara pada kategori rendah, di mana 
kelas kontrol mencatatkan nilai rata-rata 
sebesar 47,19 dan kelas eksperimen sebesar 
47,12. Setelah perlakuan diberikan, hasil 
posttest memperlihatkan bahwa kelas 
eksperimen (n = 33) mengalami 
peningkatan nilai rata-rata menjadi 68,79 
(kategori cukup). Angka ini lebih unggul 
dibandingkan capaian kelas kontrol (n = 32) 
yang memperoleh rata-rata 61,13 pada 
kategori yang sama. Tren positif ini 
mengindikasikan keberhasilan peningkatan 
kemampuan literasi sains siswa hingga 
mencapai taraf cukup.  
 
Kebiasaan menerapkan pembelajaran 
konvensional dan kurangnya fokus pada 
penguasaan literasi membaca serta menulis 
ditengarai menjadi faktor utama tidak 
optimalnya literasi sains siswa [27]. Oleh 
karena itu, pengadopsian strategi 
pembelajaran yang interaktif dan terarah 
sangat krusial untuk memaksimalkan 
keterampilan tersebut. Kebutuhan ini 
diperkuat oleh studi yang menyoroti 
pentingnya melakukan inovasi pada proses 
pembelajaran melalui penggunaan model 
dan media yang variatif demi mendongkrak 

literasi sains [28]. Berkaitan dengan hal 

tersebut, profil ketercapaian literasi sains 
siswa pada masing-masing indikator beserta 
persentase ketepatan jawaban dapat 
dicermati pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Kemampuan Literasi Sains  

di Setiap Indikator 
 
Gambar 1 di atas menunjukkan  
perbandingan skor literasi sains setiap 
indikator pada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Data tersebut 
mengindikasikan bahwa peningkatan skor 
pada kelas eksperimen secara konsisten 
mengungguli kelas kontrol di seluruh 
indikator. Temuan ini menegaskan adanya 
dampak positif dari penerapan model 
Problem-Based Learning (PBL) terhadap 
kemampuan literasi sains siswa. Di sisi lain, 
meskipun peningkatannya lebih rendah, 
kelas kontrol sejatinya juga menunjukkan 
tren peningkatan capaian pada setiap 
indikator pasca pembelajaran. 
 
Peningkatan tertinggi terjadi pada indikator 
mengevaluasi hasil penyelidikan, yang 
menunjukkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif lebih membantu siswa dalam 
melatih kemampuan tersebut. Peningkatan 
pada indikator mengevaluasi hasil 
penyelidikan merupakan bagian penting 
untuk memastikan bahwa siswa tidak hanya 
sekedar menerima informasi secara pasif, 
melainkan mampu memahami dan dan 
menerapkannya. Sejalan dengan itu, [29]  
menyatakan bahwa dalam pembelajaran 
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siswa didorong tidak, melainkan secara 
aktif untuk mempertanyakan, menguji, dan 
memahami informasi secara lebih 
mendalam.  
 
Hasil analisis kelas eksperimen 
mengindikasikan kemampuan literasi sains 
siswa juga meningkat di semua indikator 
setelah pembelajaran. Pencapaian tertinggi 
terdapat pada indikator mengidentifikasi 
fenomena ilmiah dengan kategori baik, 
artinya siswa lebih dapat memahami konsep 
dasar fenomena ilmiah setelah mengikuti 
pembelajaran. Pemahaman konsep yang 
baik sangat penting dalam literasi sains agar 
siswa dapat mengamati, mengidentifikasi, 
dan menjelaskan fenomena secara akurat 
[30]. Indikator kemampuan 
mengidentifikasi fenomena ilmiah 
mencerminkan sejauh mana siswa dapat 
mengaplikasikan pemahaman sains yang 
dimilikinya dalam menanggapi serta 
memecahkan masalah kontekstual berbasis 
literasi sains. 
 
Hal ini juga dijelaskan oleh [31] yakni  
pemahaman yang dimiliki siswa berperan 
dalam menentukan sejauh mana mereka 
mampu menjelaskan atau menafsirkan 
suatu fenomena ilmiah. Sementara itu, 
indikator yang mengalami peningkatan 
tertinggi adalah indikator mengevaluasi 
hasil penyelidikan, yaitu sebesar 27,88%. 
Oleh karena itu, model pembelajaran 
berbasis masalah memberikan lebih banyak 
latihan pada indikator mengevaluasi hasil 
penyelidikan. Peningkatan indikator ini 
dapat dilihat setelah penerapan model 
pembelajaran berbasis masalah pada tahap 
pemecahan masalah melalui pengamatan 
video eksperimen sederhana. Sebagaimana 
ditegaskan dalam penelitian yang 
menemukan peningkatan indikator evaluasi 
hasil penyelidikan disebabkan karena siswa 
dilatih untuk mengemukakan pendapat 
mereka mengenai pengamatan yang telah 
dilakukan serta solusi terhadap suatu 
masalah [32]. Selain itu, peningkatan 

indikator evaluasi hasil penyelidikan 
dipengaruhi oleh penerapan model 
pembelajaran berbasis masalah, khususnya 
pada sintaks ketiga, yaitu membimbing 
penyelidikan kelompok. Peran guru dalam 
membimbing dan memantau diskusi sangat 
penting untuk memastikan setiap kelompok 
dapat melakukan penyelidikan dengan 
tepat, serta membantu mengarahkan 
pemikiran siswa ketika mereka menemui 
kesulitan dalam mengaitkan hasil 
penyelidikan dengan konsep-konsep ilmiah.  
 
Berikutnya, analisis uji Mann-Whitney U 
diolah menggunakan SPSS untuk menguji 
hipotesis penelitian, yang hasilnya 
dipaparkan di bawah ini: 
 

Tabel 3. Uji U Mann-Whitney 
Data Sig. Interpretasi 
Pretest .878 Ho Ditolak 
Posttest .020 Ho Diterima 

 
Hasil analisis pretest mengonfirmasi bahwa 
tidak terdapat perbedaan signifikan pada 
kemampuan awal antara kelompok kontrol 
dan eksperimen sebelum perlakuan 
diimplementasikan. Sebaliknya, evaluasi 
pascaintervensi (posttest) memperlihatkan 
adanya perbedaan capaian yang signifikan 
antara kedua kelompok tersebut. Temuan 
empiris ini membuktikan bahwa penerapan 
model Problem-Based Learning (PBL) 
memberikan pengaruh positif yang 
signifikan terhadap peningkatan literasi 
sains siswa, khususnya pada kelas VB di 
SDN 56 Pontianak. Oleh karena itu, PBL 
dapat direkomendasikan sebagai model 
pembelajaran alternatif bagi pendidik dalam 
mengoptimalkan kemampuan literasi sains 
siswa. Tren ini sejalan dengan temuan [33] 
dan [34] yang menegaskan bahwa 
peningkatan literasi sains dipicu oleh 
keterlibatan aktif siswa dalam proses 
pemecahan masalah selama pembelajaran 
berbasis PBL. 
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Konsistensi temuan ini dalam penelitian ini 
diperkuat dengan hasil uji Effect Size, yang 
menunjukkan nilai 0,673, artinya memiliki 
pengaruh atau efek sedang. Meskipun 
pengaruhnya tidak besar, namun cukup 
signifikan. Hal ini berakar dari kurangnya 
pembiasaan literasi sains dalam proses 
pembelajaran rutin siswa. Fakta ini 
mendapati relevansi dengan studi  yang 
menegaskan bahwa rendahnya literasi sains 
menjadi indikator bahwa siswa masih 
mengalami kesulitan dalam 
mengartikulasikan pengetahuan 
saintifiknya pada situasi kehidupan sehari-
hari [35].  
 
Model PBL dapat memberikan dampak 
positif, tetapi pencapaian literasi sains siswa 
masih terhambat oleh beberapa kendala di 
lapangan. Berdasarkan pengakuan siswa, 
mereka mengalami kendala teknis saat 
menyelesaikan instrumen berbasis literasi 
sains. Keterbatasan ini menjadi salah satu 
determinan utama yang menghambat 
optimalisasi kecakapan literasi sains 
mereka. Kondisi tersebut diperkuat oleh 
Sariati, yang menegaskan bahwa belum 
terbiasanya siswa dalam mengoperasikan 
soal-soal berorientasi literasi sains menjadi 
akar dari permasalahan tersebut [27]). Oleh 
karena itu, banyak siswa yang merasa stres 
atau bingung ketika harus menjawab soal-
soal yang lebih kompleks dan 
membutuhkan pemikiran yang lebih 
mendalam. Selain itu, siswa cenderung 
kurang tertarik untuk membaca dan 
mengulang materi pembelajaran secara 
rutin. Sebagian besar siswa hanya membaca 
buku teks dan mengulang materi menjelang 
ujian atau saat guru memberikan tugas [36]. 
Dengan demikian, kurangnya kebiasaan di 
kalangan siswa untuk membaca secara 
mendalam dan mengulas materi secara 
teratur menjadi hambatan dalam upaya 
peningkatan literasi sains mereka. Hal ini 
mengindikasikan bahwa meskipun model 
PBL diterapkan untuk meningkatkan 
keterampilan literasi sains, tanpa kebiasaan 

belajar yang lebih konsisten dan mendalam, 
hasil yang dicapai tetap terbatas pada 
kategori "cukup". 
SIMPULAN  
Berdasarkan temuan penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model 
Problem-Based Learning (PBL) 
memberikan kontribusi positif dengan 
efektivitas kategori sedang (medium effect 
size) terhadap peningkatan keterampilan 
literasi sains siswa kelas V SDN 56 
Pontianak pada materi sistem pernapasan 
manusia. Capaian ini membuktikan bahwa 
skema pembelajaran berbasis pemecahan 
masalah pada PBL mampu memfasilitasi 
pemahaman konseptual sains siswa secara 
lebih mendalam. Oleh karena itu, guru 
disarankan menerapkan PBL secara 
konsisten dengan menggunakan masalah 
yang dekat dengan kehidupan siswa dan 
memberikan bimbingan selama proses 
pembelajaran. Keberhasilan penerapan PBL 
menuntut komitmen institusi sekolah dalam 
bentuk penguatan kapasitas guru melalui 
pelatihan terstruktur serta penyediaan bahan 
ajar yang memadai. Lebih lanjut, peluang 
riset terbuka bagi peneliti selanjutnya untuk 
menguji model PBL pada domain materi 
maupun tingkatan sekolah yang berbeda, 
guna memperkaya referensi teoretis dan 
empiris mengenai peningkatan literasi 
sains. 
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